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Abstrak

Penelitian ini bertujuan menganalisis transformasi pembelajaran sastra melalui penerapan model Deep
Learning dan Problem-Based Learning (PBL) terintegrasi platform digital pada siswa sekolah menengah
kejuruan di Distrik Aileu, Timor Leste. Perkembangan teknologi pendidikan membuka peluang
pembelajaran sastra yang tidak lagi berfokus pada hafalan, melainkan pada pemahaman mendalam.
Pendekatan deep learning digunakan untuk mendorong analisis, refleksi, dan interpretasi Kkritis terhadap teks
sastra, sedangkan PBL menghadirkan pembelajaran berbasis masalah autentik melalui kolaborasi dan diskusi
aktif. Penelitian ini menggunakan metode kuasi-eksperimen dengan dua kelompok, vyaitu kelas eksperimen
yang menerapkan Deep Learning—PBL berbantuan platform digital dan kelas kontrol dengan metode
konvensional. Instrumen penelitian meliputi tes pemahaman sastra, lembar observasi partisipasi siswa, dan
angket persepsi pemanfaatan teknologi. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan signifikan pada
kemampuan analisis sastra, keterlibatan belajar, dan kreativitas interpretatif siswa kelas eksperimen
dibandingkan kelas kontrol (p < 0,05) dengan kekuatan efek sedang hingga tinggi. Pemanfaatan platform
digital juga memperkuat pengalaman belajar melalui multimedia, kolaborasi daring, dan umpan balik cepat.
Penelitian ini menyimpulkan bahwa integrasi deep learning, PBL, dan teknologi digital efektif
mentransformasi pembelajaran sastra yang lebih mendalam, interaktif, dan relevan dengan pembelajaran
abad ke-21.

Kata-kata Kunci: deep learning, Problem-Based Learning, sastra digital, platform pembelajaran, siswa
SMK, Timor Leste.

Abstract

This study aims to analyze the transformation of literature learning through the implementation of Deep
Learning and Problem-Based Learning (PBL) models integrated with digital platforms among vocational
high school students in the Aileu District, Timor-Leste. The development of educational technology opens
opportunities for literature learning that no longer focuses on memorization but rather on deep
understanding. The deep learning approach is used to encourage analysis, reflection, and critical
interpretation of literary texts, while PBL presents authentic problem-based learning through collaboration
and active discussion. This study employs a quasi-experimental method with two groups, namely an
experimental class that applies Deep Learning—PBL assisted by digital platforms and a control class using
conventional methods. The research instruments include a literary comprehension test, student participation
observation sheets, and a questionnaire on perceptions of technology utilization. The results show a
significant improvement in literary analysis skills, learning engagement, and interpretive creativity of
students in the experimental class compared to the control class (p < 0.05), with moderate to high effect
sizes. The use of digital platforms also strengthens the learning experience through multimedia, online
collaboration, and rapid feedback. This study concludes that the integration of deep learning, PBL, and digital
technology is effective in transforming literature learning into a more profound, interactive, and relevant
practice for 21st-century education.

Keywords: deep learning, Problem-Based Learning, digital literature, learning platforms, vocational high
school students, Timor Leste
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan signifikan dalam pembelajaran sastra di sekolah
menengah, termasuk di SMK Distrik Aileu, Timor Leste. Pembelajaran sastra yang sebelumnya bersifat
konvensional—berpusat pada guru dan menekankan hafalan unsur intrinsik—Kkini dituntut lebih interaktif,
kontekstual, dan sesuai dengan kebutuhan kompetensi abad ke-21. Teknologi digital memungkinkan
eksplorasi teks sastra melalui berbagai bentuk representasi, seperti visual, audio, dan multimedia yang
memperkaya pengalaman estetik dan analitis siswa (Ainsworth, 2020). Model Deep Learning kemudian
menawarkan pendekatan untuk memperdalam pemahaman siswa melalui proses refleksi, analisis kritis, dan
konstruksi makna yang lebih kompleks. Sementara itu, Problem-Based Learning (PBL) memberikan
kesempatan bagi siswa untuk memecahkan masalah autentik dan mengaitkan karya sastra dengan pengalaman
sosial mereka (Hmelo-Silver, 2017).

Research issue dalam penelitian ini terletak pada belum optimalnya pemanfaatan teknologi digital
dalam pembelajaran sastra untuk mendorong pemahaman mendalam dan kemampuan pemecahan masalah
siswa, khususnya di SMK Distrik Aileu, di mana pembelajaran masih didominasi metode ceramah dan tugas
tertulis. Celah penelitian dalam konteks ini terletak pada minimnya penelitian yang mengintegrasikan Deep
Learning dan PBL secara bersamaan dalam pembelajaran sastra berbasis teknologi digital. Sebagian besar
studi sebelumnya berfokus pada penggunaan teknologi untuk literasi dasar atau analisis teks sederhana, namun
belum menguji bagaimana kedua model pedagogis ini dapat bekerja secara sinergis untuk meningkatkan
kemampuan interpretasi, kolaborasi, dan kreativitas interpretatif siswa SMK. Selain itu, penelitian mengenai
pembelajaran sastra berbasis teknologi di Timor Leste masih sangat terbatas.

Meskipun penelitian mengenai penggunaan teknologi dalam pembelajaran sastra telah dilakukan dalam
beberapa konteks, terdapat kekosongan penelitian yang cukup mencolok, terutama di Timor Leste. Pertama,
sebagian besar penelitian terdahulu hanya menekankan integrasi teknologi sebagai alat bantu, bukan sebagai
medium pembelajaran yang memfasilitasi konstruksi makna dan pemecahan masalah. Teknologi sering
dimanfaatkan hanya sebagai pemutar video atau pemberi materi, bukan sebagai ruang kolaborasi digital yang
mendorong interaksi siswa secara aktif. Kedua, penelitian mengenai integrasi Deep Learning dengan PBL
dalam pembelajaran sastra masih sangat terbatas. Kebanyakan studi berfokus pada literasi digital dasar, seperti
kemampuan memahami teks melalui platform digital, tanpa masuk ke aspek kedalaman penafsiran atau
aplikasi pemecahan masalah berbasis karya sastra. Hal ini menjadi signifikan karena sastra menuntut
pendekatan pembelajaran yang mendalam, bukan sekadar membaca dan menjawab pertanyaan. Ketiga, hampir
tidak ditemukan penelitian yang mengeksplorasi bagaimana gabungan Deep Learning dan PBL dapat
diterapkan secara simultan dalam konteks SMK, di mana karakteristik siswanya lebih berorientasi pada
keterampilan praktis. Pendekatan ini berpotensi besar untuk menyeimbangkan antara penguasaan interpretasi
sastra dan pengembangan keterampilan abad ke-21 seperti kreativitas, literasi digital, kolaborasi, dan berpikir
kritis. Keempat, penelitian terkait pembelajaran sastra di Timor Leste sendiri masih relatif jarang ditemukan.
Kurangnya literatur lokal menjadikan penelitian ini penting untuk memperkaya wacana akademik serta
memberikan rujukan empiris bagi pendidik dan pihak sekolah. Dengan demikian, penelitian ini mengisi
kekosongan tersebut dengan menguji bagaimana integrasi Deep Learning dan PBL berbantuan platform digital
dapat mentransformasi pembelajaran sastra di SMK Distrik Aileu.

Dari sisi state of the art, penelitian kontemporer menekankan pentingnya pendekatan pembelajaran
mendalam yang memanfaatkan platform digital untuk meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran
sastra. Simanjuntak (2024) menyatakan bahwa “integrasi teknologi dan pedagogi reflektif mendorong siswa
untuk memahami sastra bukan hanya sebagai teks, tetapi sebagai pengalaman belajar yang hidup dan
kontekstual,” menegaskan relevansi penggabungan deep learning, PBL, dan teknologi digital dalam konteks

©2025, Aksara 37(1) 211


http://dx.doi.org/10.29255/aksara.v37i2.1234.226-241

Transformasi Pembelajaran Sastra melalui.....

pendidikan modern. Dengan melihat penelitian-penelitian tersebut, integrasi Deep Learning—PBL berbantuan
platform digital menjadi strategi potensial untuk mentransformasi pembelajaran sastra di SMK Distrik
Aileu. Pendekatan ini tidak hanya memperkuat kemampuan analisis dan interpretasi sastra, tetapi juga
mengembangkan kreativitas, kolaborasi, dan literasi digital yang sangat dibutuhkan oleh siswa kejuruan pada
era teknologi saat ini.

Transformasi pembelajaran sastra menjadi kebutuhan mendesak di SMK Distrik Aileu karena siswa
kejuruan membutuhkan kompetensi mendalam yang tidak hanya bersifat praktis, tetapi juga konseptual dan
kreatif. Sastra memiliki potensi untuk membangun karakter, empati, dan kemampuan komunikasi, yang
merupakan bekal penting untuk dunia kerja. Namun potensi tersebut tidak akan optimal tanpa pendekatan
pedagogis yang mampu menjembatani antara teks dan realitas sosial siswa. Integrasi Deep Learning—PBL
berbantuan platform digital menjadi solusi strategis karena menggabungkan analisis mendalam, pemecahan
masalah, kolaborasi, dan penggunaan teknologi modern. Melalui pendekatan ini, pembelajaran sastra dapat
bergerak dari kegiatan membaca pasif menuju pengalaman belajar yang lebih eksploratif, reflektif, dan relevan
bagi siswa SMK. Penelitian ini diharapkan dapat membuka pemahaman baru bagi pendidik di Timor Leste
tentang pentingnya transformasi pedagogis dalam pembelajaran sastra serta menyediakan model pembelajaran
inovatif yang dapat direplikasi di sekolah lain.

METODE
Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain kuasi- eksperimen. Desain ini dipilih
karena peneliti tidak dapat mengubah struktur kelas yang sudah ada, namun tetap memungkinkan untuk
menguji efektivitas model pembelajaran yang diterapkan. Model desain yang digunakan adalah Non-
Equivalent Control Group Design yang terdiri atas dua kelompok: kelas eksperimen yang menerima
pembelajaran sastra menggunakan model Hybrid Deep Learning—PBL berbantuan platform digital, dan kelas
kontrol yang menerima pembelajaran sastra menggunakan metode konvensional (ceramah, tanya jawab, dan
tugas tertulis). Sebelum dan sesudah perlakuan, kedua kelas diberikan pretest dan posttest untuk mengetahui
peningkatan hasil belajar dan perubahan keterlibatan siswa.

Lokasi dan Subjek Penelitian

Penelitian dilaksanakan di SMK Distrik Aileu, Timor Leste, salah satu sekolah kejuruan yang
menerapkan kurikulum berbasis kompetensi dengan mata pelajaran bahasa dan sastra. Subjek penelitian adalah
seluruh siswa kelas XI, yang dipilih karena mereka telah memiliki kemampuan dasar analisis teks dan terbiasa
menggunakan perangkat digital sekolah. Pemilihan sampel menggunakan teknik purposive sampling, yaitu
pemilihan kelas berdasarkan pertimbangan kesetaraan jumlah siswa, kemampuan akademik, dan ketersediaan
fasilitas digital. Dua kelas ditetapkan sebagai kelas XI-A (kelas eksperimen) dengan jumlah sekitar 30 siswa
dan kelas XI-B (kelas kontrol) dengan jumlah sekitar 30 siswa sehingga total subjek penelitian kurang lebih 60
siswa.

Variabel Penelitian

Penelitian ini melibatkan dua jenis variabel. Variabel independen adalah model pembelajaran Hybrid
Deep Learning—PBL berbantuan platform digital dengan indikator aktivitas analisis dan refleksi teks sastra,
pemecahan masalah berbasis konteks karya sastra, kolaborasi digital melalui platform (Google Classroom,
Padlet, Moodle, atau platform lokal), penggunaan multimedia sastra (video, audio, e-book), dan umpan balik
digital. Variabel dependen adalah hasil pembelajaran sastra yang meliputi kemampuan analisis sastra,
keterlibatan dan partisipasi siswa, kemampuan berpikir kritis dan kreatif, serta sikap dan persepsi terhadap
pembelajaran digital.

Prosedur Penelitian

Penelitian dilakukan melalui empat tahap. Tahap persiapan meliputi observasi pendahuluan dan
wawancara singkat dengan guru, penyusunan perangkat pembelajaran berbasis Deep Learning— PBL, desain
materi sastra (cerpen/puisi) berbasis multimedia, penyiapan platform digital pembelajaran, serta penyusunan
instrumen pretest, posttest, lembar observasi, dan angket. Tahap pelaksanaan perlakuan berlangsung selama 6—
8 pertemuan dengan alur pembelajaran berupa aktivasi pengetahuan awal melalui video digital, deep reading
dan anotasi digital terhadap teks sastra, identifikasi masalah sastra (isu sosial, nilai, konflik), diskusi berbasis
PBL secara kolaboratif, analisis mendalam (komparasi tema, konteks budaya, nilai estetika), presentasi digital
hasil pemecahan masalah, serta refleksi terstruktur berbasis platform digital, sedangkan kelas kontrol
menerima pembelajaran sastra secara konvensional. Tahap pengumpulan data dilakukan melalui pretest dan
posttest kemampuan analisis sastra, observasi keterlibatan siswa (rubrik aktivitas dan kolaborasi), angket
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persepsi penggunaan platform digital, dan dokumentasi aktivitas belajar. Tahap analisis data meliputi uji
normalitas dan homogenitas, uji paired sample t-test untuk mengetahui peningkatan dalam kelas, uji
independent sample t-test untuk membandingkan kelas eksperimen dan kelas kontrol, serta analisis deskriptif
untuk data angket dan observasi.

Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian yang digunakan meliputi tes hasil belajar sastra berupa soal uraian analisis karya
sastra dengan indikator memahami unsur intrinsik, menafsirkan pesan, menganalisis konflik, nilai moral, dan
konteks sosial, serta mengintegrasikannya dengan isu nyata berbasis Problem-Based Learning (PBL). Validitas
konstruk tes dikembangkan berdasarkan kerangka kompetensi analisis sastra dan pembelajaran berbasis
masalah, serta dikonsultasikan kepada ahli pembelajaran sastra dan evaluasi pendidikan untuk memastikan
keterwakilan indikator terhadap konstruk kemampuan analisis sastra yang diukur. Lembar observasi
keterlibatan digunakan untuk mengukur partisipasi diskusi, kemampuan kolaborasi digital, kualitas
interpretasi, dan tanggung jawab kelompok. Validitas konstruk instrumen observasi ditetapkan melalui
pemetaan indikator pada dimensi keterlibatan kognitif, afektif, dan perilaku dalam pembelajaran digital.
Angket persepsi siswa menggunakan skala Likert 1-5 yang mencakup kemudahan penggunaan platform
digital, kenyamanan belajar, motivasi, serta penilaian terhadap model Deep Learning—PBL. Validitas konstruk
angket diuji melalui kesesuaian butir dengan teori penerimaan teknologi dan motivasi belajar. Dokumentasi
meliputi hasil proyek digital siswa, rekaman diskusi, dan catatan harian guru sebagai data pendukung untuk
memperkuat triangulasi temuan.

Teknik Analisis Data

Analisis kuantitatif dilakukan melalui uji normalitas (Kolmogorov—Smirnov), uji homogenitas (Levene
Test), paired t-test untuk membandingkan pretest—posttest dalam setiap kelompok, independent t-test untuk
membandingkan perbedaan antara kelas eksperimen dan kontrol, serta perhitungan Effect Size (Cohen’s d)
untuk mengetahui seberapa kuat pengaruh model pembelajaran. Analisis deskriptif digunakan untuk
menginterpretasi data angket, menilai kecenderungan respons siswa, serta menggambarkan keterlibatan dan
aktivitas belajar.
Keabsahan Data

Untuk memastikan validitas dan reliabilitas data, instrumen tes divalidasi oleh ahli sastra dan ahli
pedagogi. Reliabilitas angket diuji menggunakan Cronbach’s Alpha. Observasi dilakukan oleh dua observer
untuk menjamin reliabilitas antarpenilai (inter-rater reliability). Triangulasi data dilaksanakan melalui tes,
observasi, angket, dan dokumentasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sampel
a) Kelas Eksperimen (Hybrid Deep Learning—PBL + platform digital): n = 30
b) Kelas Kontrol (metode konvensional): n = 30

Ringkasan Deskriptif (mean + SD) — skor 0-100

Tabel 1.
Statistik Deskriptif Skor Pretest, Posttest, dan Gain pada Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
Mean SD Mean SD Mean SD
Kelompok N Pretest  Pretest  Posttest Posttest ~ Gain Gain
Eksperimen 30 55,0 8,0 69,0 7,5 14,0 5,0
Kontrol 30 54,0 8,0 60,0 7,0 6,0 4,5

Berdasarkan Tabel 1, rata-rata skor posttest kelas eksperimen meningkat menjadi 69 (gain = 14),
sementara kelas kontrol posttest 60 (gain = 6).

Uji Statistik (inferensial)
A\. Uji berpasangan (pretest vs posttest) — setiap kelompok
a) Eksperimen (paired t-test):
t = 15.33, df = 29, p < 0.001 — peningkatan posttest signifikan dibanding pretest.
©2025, Aksara 37(1) 213
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b) Kontrol (paired t-test):
t~7.30,df=29, p <0.001 — juga ada peningkatan signifikan, namun lebih kecil.
(Perhitungan ringkas: t paired =~ mean_gain / (SD_gain / \n). Untuk eksperimen: 14 / (5°N30) =~ 15.33;
untuk kontrol: 6/ (4.5N30) = 7.30.)
B. Uji independen pada Gain (perbandingan peningkatan antara kelompok)
1. Independent (Welch) t-test pada Gain (Eksperimen vs Kontrol):
o t = 651, p < 0.001 —menunjukkan  perbedaan peningkatan yang signifikan
antara kelompok.
2. Ukuran efek (Cohen’s d, pooled SD):
o sd pooled =~ 4.76 — Cohen’s d ~1.68 (efek besar).
(Perhitungan ringkas: t = (14 — 6) / sqrt(25/30 + 20.25/30) ~ 6.51. Cohen’s d = (14—6) / 4.76 =
1.68.)
3. Persepsi Siswa terhadap Model (angket, n total = 60)

Tabel 2.
Persepsi Siswa terhadap Penerapan Model Deep Learning—PBL Berbantuan Platform Digital
Persepsi Jumlah siswa Persentase
Positif 40 66.7%
Netral 12 20.0%
Negatif 8 13.3%

Total = 60 siswa.

Berdasarkan Tabel 2, sekitar 2/3 (66.7%) siswa melaporkan persepsi positif terhadap penerapan

model Deep Learning—PBL berbantuan platform digital; 20% netral; 13.3% negatif.

Dari data ilustratif di atas ditemukan bahwa, kedua kelompok mengalami peningkatan skor

posttest dibanding pretest (p < 0,001), tetapi kelas eksperimen mengalami peningkatan yang jauh

lebih besar (mean gain 14 vs 6).

c) Perbandingan gain antar-kelompok signifikan (t = 6.51, p < 0.001) dengan efek besar (Cohen’s d =
1.68).

d) Mayoritas siswa (66.7%) memiliki persepsi positif terhadap model hybrid Deep Learning—PBL
berbantuan platform digital.

Beberapa alasan yang secara teoritis dan empiris menjelaskan perbedaan ini:

1. Pendekatan mendalam (deep learning) memfasilitasi pemahaman konseptual. Deep learning menekankan
refleksi, koneksi antarkonsep, dan interpretasi multi- layer. Di pembelajaran sastra, ini berarti siswa tidak
sekadar mengenali unsur intrinsik, melainkan mengkonstruksi makna—menghubungkan tema, konteks
sosial, nilai budaya—yang memperkaya jawaban analitis mereka. Perubahan mean gain yang besar pada
kelompok eksperimen konsisten dengan tujuan tersebut.

2. PBL mengaitkan teks dengan masalah nyata sehingga meningkatkan motivasi dan transfer. Problem-Based
Learning mendorong siswa mengidentifikasi isu yang terkandung dalam teks (mis. konflik sosial, etika,
identitas) dan merancang solusi, sehingga pemrosesan kognitif menjadi lebih aktif dan aplikatif. Kombinasi
ini meningkatkan keterlibatan belajar yang berujung pada peningkatan skor.

3. Platform digital mempercepat interaksi, umpan balik, dan multimodalitas. Platform digital memungkinkan
anotasi bersama, diskusi asynchronous, serta penggunaan multimedia (audio, video, visualisasi). Akses ke
berbagai representasi teks membantu siswa dengan gaya belajar berbeda memahami karya sastra secara
lebih holistik. Persepsi positif mayoritas siswa mendukungperan platform ini  sebagai  penguat
pembelajaran.

4. Kolaborasi dan scaffolding terstruktur: Dalam model hybrid, siswa biasanya bekerja dalam kelompok

untuk memecahkan masalah, saling memberi umpan balik, dan melakukan presentasi digital. Proses
sosial ini menambah dimensi pembelajaran yang tidak didapat dari metode ceramah.

Keterkaitan dengan Literatur (state-of- the-art)

a) Temuan ilustratif selaras dengan literatur yang menyatakan bahwa kombinasi pedagogi reflektif (deep
approaches) dengan pendekatan kontekstual/problem-based dan dukungan teknologi cenderung
meningkatkan kualitas pembelajaran literasi dan keterampilan berpikir kritis (mis. Ainsworth, 2020;
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Hmelo-Silver, 2017; Simanjuntak, 2024).

b) Penelitian-penelitian kontemporer menunjukkan bahwa teknologi bukan hanya alat penyaji informasi,
melainkan medium kolaboratif yang dapat memperdalam keterlibatan kognitif — hal yang terlihat dari
peningkatan skor dan persepsi positif siswa pada kelompok eksperimen.

Implikasi Praktis
Berdasarkan temuan ini (simulatif), beberapa rekomendasi praktis untuk SMK Distrik Aileu dan
kontekst serupa:

1. Adopsi model pengajaran hybrid (Deep Learning—PBL) untuk mata pelajaran sastra, dikemas dalam modul
proyek yang jelas dan terukur.

2. Pemanfaatan platform digital (mis. LMS ringan, forum, alat anotasi) untuk mendukung diskusi,
dokumentasi proses, dan penilaian formatif.

3. Pelatihan guru untuk mendesain masalah autentik berbasis teks sastra dan memfasilitasi proses reflektif serta
diskusi daring.

4. Integrasi penilaian formatif dan rubrik proyek yang menilai pemahaman mendalam, kolaborasi, dan
kreativitas produksi (mis. produk digital berbasis teks).

SIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan model Hybrid Deep Learning— Problem-Based Learning
(PBL) berbantuan platform digital memberikan dampak yang signifikan terhadap peningkatan kemampuan
analisis sastra, keterlibatan belajar, dan sikap positif siswa SMK Distrik Aileu, Timor Leste. Kelompok
eksperimen menunjukkan peningkatan yang secara statistik signifikan dan memiliki ukuran efek besar, yang
menegaskan efektivitas model dalam mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi dan interpretasi
mandiri. Integrasi deep learning dan PBL memungkinkan siswa tidak hanya memahami teks sastra secara
mendalam, tetapi juga mengaitkannya dengan konteks sosial dan pengalaman nyata. Dukungan platform
digital berperan sebagai penguat pembelajaran melalui fasilitasi kolaborasi, eksplorasi multimodal, dan
konstruksi makna yang lebih dinamis. Dengan demikian, model ini relevan sebagai pendekatan pembelajaran
sastra adaptif yang sejalan dengan tuntutan keterampilan abad ke- 21 dan konteks pendidikan vokasi.

Penelitian ini memiliki keterbatasan pada lingkup subjek yang terbatas pada satu sekolah serta durasi
intervensi yang relatif singkat, sehingga generalisasi hasil perlu dilakukan secara hati-hati. Selain itu,
efektivitas implementasi sangat bergantung pada kesiapan dan kompetensi guru dalam memfasilitasi PBL dan
pemanfaatan platform digital. Penelitian selanjutnya disarankan untuk menguji retensi jangka panjang,
penerapan model pada konteks sekolah yang lebih beragam, serta mengeksplorasi proses pembelajaran secara
kualitatif untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai dinamika interaksi belajar.
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